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Abstrak 

 

Tulisan ini bermaksud menjelaskan konsep diri seorang pendidik. Kesadaran diri ini 

menempatkan implikasi-implikasi yang sungguh-sungguh pada pengalaman manusia karena 

melibatkan suatu pencarian arti kehidupan itu sendiri. Seorang yang memiliki konsep diri 

positif selalu melihat diri sendiri jauh lebih realistic daripada yang dilihat orang lain. 

Banyak sekali orang bertindak dan bersikap di luar dirinya, sadar atau tidak sadar mereka 

berusaha agar nampak seperti seseorang yang bukan dirinya. Untuk mengetahui identitas 

seseorang selalu diperhitungkan pemahaman masa lalu, pemahaman kemampuan- 

kemampuan masa depan,dan pemahaman masa sekarangnya. Konsepsi-konsepsi manusia 

mengenai dirinya sendiri mempengaruhi pilihan tingkah lakunya dan pengharapannya dari 

hidup ini. Seorang Pendidik yang berhasil dengan baik dalam menjalankan tugas dan 

kewajiban-kewajibannya tentu dia akan mendapat kesan yang positif bagi anak didiknya. 

Kata Kunci: konsep diri, Pendidik 
 
 
 

Pendahuluan 
 

Orang yang memberikan dan 

menyampaikan ajaran-ajaran berupa ilmu 

pengetahuan kepada seseorang atau 

beberapa orang, lazimnya dikenal dengan 

sebutan Pendidik. Seorang Pendidik yang 

berhasil dengan baik dalam menjalankan 

tugas dan kewajiban-kewajibannya  tentu 

dia akan mendapat kesan yang positif bagi 

anak didiknya. Sebaliknya seorang pendidik 

yang tidak mampu secara baik menjalankan 

tugas dan kewajibannya, maka tidak bias 

dihindari kesan negatiflah yang akan 

melekat bagi anak didiknya. Oleh karena itu 

agar seorang Pendidik mendapat kesan 

positif dari anak didiknya dia harus  mampu 

membangun konsep diri positif dalam 

dirinya lebih dahulu. 

Seorang yang memiliki konsep diri 

positif selalu melihat diri sendiri jauh lebih 

realistic daripada yang dilihat orang lain. 

Banyak sekali orang bertindak dan bersikap 

diluar dirinya, sadar atau tidak  sadar 

mereka berusaha agar nampak seperti 

seseorang yang bukan dirinya. Prilaku ini 

akibat dari kurangnya konsep diri yang 

realistik.Anak-anak sering berpura-pura 

menjadi koboi atau tentra atau astronot, hal 

ini adalah normal untuk anak-anak. Apabila 

seorang dewasa memandang  dirinya 

sebagai Napoleon, atau Nabi Muhamad, 

maka orang semacam itu sudah kehilangan 

konsep dirinya. 
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Sangat penting selalu memiliki 

gambaran yang jelas dan akurat mengenai 

diri sendiri. Sebagai manusia diciptakan 

memang tidak sempurna, tetapi tahu akan 

kelemahan dan kesalahan-kesalahan yang 

ada pada diri, kemudian mencoba 

memperbaikinya bila memungkinkan, dan 

tidak merasa terkekang atau tunduk dengan 

kelemahan-kelemahan itu, namun selalu 

membangun konsep diri yang kokoh diatas 

kelemahan tersebut, melihat dari sisi baik 

setiap peristiwa adalah manusia  yang 

unggul (Abdullah Gymnastiar, 2002). 

Masalahnya terletak pada 

kemampuan kita untuk memilih mengerti 

diri sendiri atau membiarkan orang lain 

yang mengendalikan diri kita. Tanggung 

jawab memilih ada pada kita. Jika  kita 

dapat menilai diri sendiri dengan baik tanpa 

melebih-lebihkan atau merendahkan maka 

kita termasuk seorang pribadi yang unggul 

dan punya konsep diri yang positif. 

Seseorang yang mengerti dirinya sendiri 

berarti memiliki modal permulaan untuk 

mengerti orang lain dan inilah yang 

merupakan modal dasar seorang pendidik. 

Menurut Abdul Kodir  Munsyi 

(1981:15) modal lainya agar seorang 

pendidik dapat menjalankan tugasnya 

dengan baik, ada beberapa tugas dan 

kewajiban serta sikap yang harus dipenuhi 

lebih dulu: 

1. Mempunyai rasa kasih dan sayang 

2. Memberikan pengajaran dalam 

rangka mencari Ridha Allah semata 

3. Memberikan nasehat secara ikhlas 

kapan dan dimana saja 

4. Bersikap bijaksana memberikan 

teguran dan nasehat 

5. Bersikap toleran terhadap ilmu lain 

di luar yang disenangi 

6. Mampu berbicara dengan bahasa 

anak didiknya dan mampu pula 

memahami kemampuan anak 

didiknya 

7. Menyampaikan  segala  sesuatu 

harus singkat dan jelas terutama 

terhadap anak-anak yang masih di 

tingkat rendah 

8. Mampu mengamalkan ilmunya, 

jangan sekali-kali munafik, berbeda 

antara ucapan dan perbuatan. 

Seorang pendidik yang mampu memenuhi 

sikap seperti diatas adalah gambaran dari 

pribadi yang telah memiliki konsep diri 

positif. 

 
 

Metode Penelitian 
 

Dari latarbelakang di atas, maka 

rumusan masalah nya adalah bagaimana 

menerapkan konsep diri yang positih bagi 

seorang pendidik?Dari rumusan  masalah 

ini, diharapkan tulisan ini bias member 

masukkan / wawasan kepada insane 

pendidikan, sehingga memahami konsep 

diri positif. Dengan demikian, tulisan ini 

diharapkan juga bias bermanfaat bagi insan 

pendidikan. 

 
 

Pembahasan dan Hasil 
 

1. Konsep Diri 
 

Konsep diri adalah pendapat 

seseorang tentang dirinya sendiri atau 

pemahaman seseorang tentang dirinya 

sendiri, baik menyangkut kemampuan 

mental maupun fisik. Dengan kata lain 

konsep diri adalah respon seseorang tentang 

pernyataan “Siapa saya?” 
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Kita semua telah mengajukan  pertanyaan 

ini kepada diri kita berkali-kali dan 

sementara kadang kita merasa bahwa kita 

sungguh-sungguh mengetahui siapa kita ini, 

dan kadang pula kita merasa kebingungan 

dan tidak dapat memutuskan persoalan 

tersebut. Kita bisa sangat terkejut 

mendapatkan bahwa orang lain tidak 

sependapat dengan persepsi-persepsi diri 

kita sendiri. 

Seseorang yang sedang sakit fisik 

dan mental mungkin dia merasa hidup 

dalam khayal dan kacau. Peranan 

psikoterapilah yang  mungkin 

dapatmemberikan tentang keadaan dirinya. 

Nasehat orang yang bijak “ Kenalilah diri 

anda” telah dikumandangkan berabad-abad 

didalam bermacam-macam bentuk seperti 

kata-kata     mutiara,  curahan-curahan 

keyakinan didalam emosi dan puisi. 

Pencarian identitas pada saat sekarang ini 

adalah suatu kebutuhan yang mendesak di 

zaman teknologi kontemporer yang terus 

menerus berubah secara cepat dan tidak 

pandang bulu ini. 

Konsep diri pada dasarnya 

mengandung arti keseluruhan gambaran diri 

yang termasuk persepsi tentang diri, 

perasaan, keyakinan dan nilai-nilai yang 

berhubungan dengan dirinya. Konsep diri 

yang akan kita rumuskan berhubungan 

dengan kepercayaan-kepercayaan yang 

diyakini diri sendiri, diterima oleh 

kebanyakan psikolog. Pencetus-pencetus 

teori konsep diri mengembangkan konsep 

diri sebagai obyek yang paling penting dan 

terpusat dalam diri dan pengalaman 

masing-masing individu karena 

keunggulannya,  sentralitasnya, 

kontinuitasnya dan berada dalam aspek 

tingkah laku. 

Meskipun bahasa telah dinyatakan 

sebagai satu-satunya sifat yang unik pada 

manusia, konsep diri merupakan penuntun 

yang lebih kuat lagi bagi peranan tersebut 

yang membedakan manusia dari makhluk 

hidup yang lainnya. R.B.Burns (terjemahan, 

Eddy ,1993) mengakui bahwa hanya 

manusia yang mempunyai kemampuan 

untuk bersikap obyektif terhadap dirinya 

sendiri, berada terpisah dari dirinya sendiri 

dan berfikir sebagai apa dirinya dan apa 

yang ingin dilakukannya dan hendak 

menjadi apa. Kesadaran diri ini 

menempatkan implikasinya-implikasi yang 

sungguh-sungguh pada pengalaman 

manusia karena melibatkan suatu pencarian 

arti kehidupan itu sendiri. Untuk 

mengetahui identitas seseorang selalu 

diperhitungkan pemahaman masa lalu, 

pemahaman kemampuan-kemampuan masa 

depan, dan pemahaman masa sekarangnya. 

Konsepsi-konsepsi manusia mengenai 

dirinya sendiri mempengaruhi pilihan 

tingkah lakunya dan pengharapannya dari 

hidup ini. 

Jadi konsep diri menurut R.B.Burns 

(terjemahan, Eddy ,1993) merupakan 

kombinasi dari 

1. citra diri: apa yang dilihat seseorang 

ketika dia melihat pada dirinya 

sendiri 

2. intensitas afektif: seberapa kuat 

seseorang merasakan bermacam- 

macam emosi 

3. evaluasi diri: apakah seseorang 

mempunyai pendapat menyenangka 

n/tidak menyenangkan 
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4. predisposisi tingkah laku: apa 

kemungkinan besar yang diperbuat 

seseorang didalam memberikan 

respon   dari evaluasi dirinya 

sendiri. 

Pembentukan konsep  diri 

merupakan suatu proses yang dinamis dan 

berubah secara halus. Jadi konsep  diri 

bukan unsur yang tunggal tetapi masing- 

masing individu memiliki susunan yang 

berbeda dan berkaitan dengan persepsi- 

persepsi yang spesifik berasal dari sifat- 

sifat, kapasitas-kapasitas, aktivitas-aktivitas 

yang dimiliki dan kejar, apakah berasal dari 

pengalaman sosial, nilai-nilai yang 

dipelajari dan lain-lainnya. 

2. Gambaran Pendidik Yang Memiliki 

Konsep Diri Positif 

Konsep diri yang positif dapat 

disamakan dengan evaluasi diri  yang 

positif, perasaan harga diri yang positif, 

penerimaan diri yang positif. konsep diri 

yang negative merupakan titik kelemahan 

seseorang, sinonimnya adalah seseorang 

yang sama sekali tidak memiliki konsep diri 

positif, membenci diri, perasaan rendah diri, 

dan tidak adanya perasaan menghargai dan 

menerima diri. 

Seseorang yang sama sekali tidak 

memiliki titik kelemahan nampaknya 

hanyalah karakter hasil imajinasi saja, 

namun menjadi bebas dari segala sifat yang 

merugikan diri sendiri bukanlah konsep 

yang hanya omong kosong; itu adalah 

kemungkinan yang bisa terjadi. Menjadi 

orang yang bertindak sesuai dengan apa 

yang dikehendaki dengan pengendalian diri 

dan kesehatan mental yang penuh adalah 

pilihan yang   dapat diambil setiap  manusia 

(Wayne W. Dyer, terjemahan Marina 

Katherin, 2003). Berikut ini  gambaran 

sikap pendidik yang telah bebas dari titik 

kelemahan sebagai manusia dalam 

pemikiran dan perilaku. Dengan kata lain 

pendidik yang memiliki konsep diri yang 

positif dengan ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Memiliki rasa senang 
 

Yang utama kita akan melihat tipe 

seorang pendidik yang menyenangi 

segalanya dalam hidup ini - orang yang 

melakukan segalanya dengan nyaman, dan 

tak pernah membuang waktu dengan 

berkeluh kesah atau mengharap agar 

keadaan akan berubah. Mereka  adalah 

orang yang antusias terhadap hidup, dan 

mereka menginginkan segala yang dapat 

mereka raih. Mereka senang dengan 

profesinya, senang berpiknik, menonton 

film, buku-buku, olah raga, konser, 

mengunjungi kota-kota, daerah pertanian, 

hewan pengunungan, segalanya. Mereka 

menikmati dan mensyukuri hidup yang 

diberikan Allah. Bila anak didik berada 

ditengah-tengah orang seperti ini,  anak 

tidak akan mendengar suara-suara keluhan, 

erangan, ataupun helaan nafas. 

Bila hari hujan, mereka 

menyukainya. Bila hari terasa panas, 

merekapun menjalaninya, bukan 

mengeluhkannya. Bila mereka sedang 

terjebak kemacetan, atau berada dipesta, 

atau sendirian, mereka menghadapi apapun 

yang ada didepan mereka. Tidak ada sikap 

berpura-pura senang, namun sikap 

menerima apa adanya, dan kemampuan 

menikmati apa yang menjadi kenyataan. 

Tanyakan  kepada  mereka  apa  yang  tidak 
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mereka sukai, maka mereka akan sulit 

memberikan jawaban. 

2. Bebas dari rasa bersalah dan rasa cemas 

Pendidik yang sehat dan bahagia 

bebas dari rasa bersalah dan segala rasa 

cemas yang biasa dirasakan  oleh orang 

yang menjalani kehidupan saat sekarang 

dengan ketidak berdayaan karena kejadian 

masa lampau. Tentunya mereka dapat 

mengakui bila mereka memang melakukan 

kekeliruan, dan mereka dapat bertekad 

untuk tidak lagi mengulangi perbuatan 

tertentu yang berlawanan. Namun mereka 

tidak membuang-buang waktu mereka 

dengan berharap seandainya mereka telah 

melakukan sesuatu, atau menjadi kesal 

karena mereka benci dengan perbuatan diri 

sendiri dimasa lampau. Kebebasan 

sepenuhnya dari rasa bersalah adalah suatu 

tanda individu yang sehat. Tidak menyesali 

kejadian masa lampau dan tidak ada usaha 

untuk membuat orang lain memilih rasa 

bersalah dengan menanyakan pertanyaan 

bodoh seperti: ”Mengapa kau tidak 

melakukannya dengan cara itu saja?” atau 

“tidak malukah kau dengan  dirimu 

sendiri?” Mereka nampaknya menyadari 

bahwa menjalani hidup memang demikian, 

dan tidak sedikit pun rasa penyesalan akan 

dapat mengubah apa yang telah terjadi di 

masa lalu. Mereka bebas begitu saja dari 

rasa bersalah tanpa harus berusaha; karena 

hal itu memang terjadi secara alami, mereka 

juga tidak pernah mendorong orang untuk 

merasa bersalah. 

Menurut mereka, merasa kesal 

disaat-saat sekarang hanya  membuat 

mereka semakin buruk, dan belajar dari 

kejadian      masa      lampau       bermanfaat 

disbanding menyesali kejadian yang telah 

lewat. Kita tidak akan pernah melihat 

mereka memanipulasi orang lain dengan 

mengatakan betapa buruk perilaku  orang 

itu. Kita juga tidak dapat memanipulasi 

mereka dengan taktik yang sama. Mereka 

tidak akan marah pada kita, namun hanya 

mengabaikan saja. Bukan menjadi kesal 

dengan anda, mereka lebih baik memilih 

untuk pergi, atau mengganti topik 

pembicaraan. Taktik yang umumnya selalu 

berhasil dilakukan pada kebanyakan orang 

tidak akan dapat diterapkan pada orang 

yang berfikiran sehat ini. Ketimbang 

membuat diri mereka dan orang lain 

sengsara karena rasa bersalah, mereka tidak 

akan memperdulikannya bila itu terjadi 

pada mereka. 

Seseorang yang mempunyai konsep 

diri positif juga bukan orang yang suka 

mencemaskan hal-hal di dunia ini. Situasi 

yang mendorong banyak orang untuk 

menjadi cemas jarang sekali mempengaruhi 

orang-orang ini. Mereka tidak merancang 

kejadian untuk masa depan, atau 

menghindarinya. Mereka tidak mau 

khawatir, dan tetap melepaskan diri mereka 

dari kekhawatiran yang selalu melekat 

dengan kecemasan. Mereka tidak tahu 

bagaimana caranya menjadi khawatir. Hal 

itu bukan bagian dari keseharian mereka. 

Mereka memang tidak harus selalu tenang 

di setiap waktu, tetapi mereka  tidak 

bersedia untuk melewati saat-saat sekarang 

mereka dengan mengkhawatirkan hal-hal 

yang mungkin terjadi dihari esok yang 

sebenarnya berada diluar kekuasaan merka. 

Mereka benar-benar memikirkan masa 

sekarang ini, dan mereka memiliki tanda- 

tanda        internal        yang       nampaknya 
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mengingatkan mereka tentang segala 

kekhawatiran yang harus dilakukan dimasa 

sekarang. 

Pendidik yang seperti ini hidup 

dimasa sekarang, tidak dimasa lampau atau 

di masa depan. Bagi mereka, masa-masa 

dimana peristiwa belum terjadi, akan sama 

menyenangkan dengan masa-masa sewaktu 

peristiwa terjadi pada diri manusia, dan 

mereka selalu pandai memanfaatkan hari 

demi hari yang merekalalui dengan hal-hal 

yang menyenangkan. Mereka bukanlah 

orang yang suka menunda, atau 

merencanakan setiap hal yang ingin 

dilakukan esok hari. 

3. Menghargai privasi 
 

Mereka telah lepas dari naungan 

ketergantungan terhadap orang-orang 

terdekat. Walaupun mereka masih 

menyimpan cinta dan pengabdian yang 

begitu mendalam terhadap  keluarga, 

mereka melihat kemandirian sebagai 

sesuatu yang lebih agung dibanding 

ketergantungan dalam hubungan manusia. 

Hubungan yang mereka jalani berdasarkan 

saling menghormati hak-hak seorang 

individu untuk membuat keputusan bagi 

dirinya sendiri. Cinta diungkapkan salah 

satunya tidak dengan memaksakan 

kehendak pada 

orang yang dicintai. Mereka sangat mengha 

rgai privasi, yang mungkin akan membuat 

orang lain merasa dikesampingkan atau dito 

lak. Pendidik yang menghargai privasi akan 

toleransi terhadap anak didiknya, misalnya 

permasalahan yang dialami anak. 

4. Tidak membutuhkan persetujuan orang 

lain 

Kita tidak akan melihat sifat yang 

membutuhkan persetujuan dari orang lain 

dalam melakukan atau  memutuskan 

sesuatu. Mereka mampu bergerak tanpa 

persetujuan dan pujian orang lain. Mereka 

tidak mengejar kehormatan seperti yang 

dilakukan kebanyakan orang. Mereka 

bertindak sesuai dengan keinginan sendiri, 

dan tidak memusingkan  penilaian orang 

atas perilaku mereka. Mereka tidak tergila- 

gila pada pujian dan persetujuan, mereka 

memang tidak membutuhkan hal-hal 

semacam itu. Mereka hampir setiap saat 

berbicara jujur, lansung mengutarakan 

pendapatnya. 

Sebaliknya bila kita berkata sesuatu 

mengenai dirinya, dia tidak akan merasa 

kesal atau tidak berdaya. Mereka akan 

mengambil keterangan yang kita berikan, 

menyaringnya melalui standar mereka 

sendiri, dan memanfaatkannya untuk lebih 

untuk lebih memperbaiki diri. Mereka tidak 

perlu dicintai semua orang, ataupun 

disetujui oleh semua orang atas apa yang 

mereka katakan atau lakukan. Mereka 

menyadari bahwa setiap tindakan mereka 

pasti mengundang ketidak setujuan, mereka 

memang unik, mereka mampu berfungsi 

sebagai diri sendiri, bukannuya dipengaruhi 

oleh faktor-faktor dari luar, atau didikte dari 

luar. 

5. Memiliki rasa humor 

Mereka tahu bagaimana cara 

tertawa, dan bagaimana menimbulkan tawa. 

Mereka menemukan humor di  segala 

situasi, dan mereka dapat tertawa disaat- 

saat yang konyol atau khidmad sekalipun. 

Mereka senang membantu orang untuk 

tertawa, dan juga suka menciptakan humor. 

Mereka  bukanlah  orang  yang  serius, kaku 
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dan menjalani hidup dengan wajah yang 

sangar. Mereka tidak mentertawakan orang 

lain. Mereka melihat segalanya dalam hidup 

ini sebagai sesuatu yang menyenangkan. 

Mereka adalah teman-teman yang 

menyenangkan. Pendidik yang seperti ini 

dapat menciptakan suasana kelas yang 

menyenangkan dan tentunya akan disenangi 

anak didiknya. 

6. Profesional dalam menghadapi masalah 

Bagi mereka sebuah masalah 

hanyalah hambatan yang harus diatasi, 

bukannya refleksi keberhasilan atau 

kegagalan mereka. Harga diri mereka 

terletak didalam diri, dan karenanya, faktor- 

faktor eksternal dapat dilihat secara 

obyektif, bukannya ancaman terhadap nilai- 

nilai mereka. Mereka tidak pernah terlibat 

dalam perdebatan yang sia-sia. Bila 

perdebatan dapat membantu terjadinya 

perubahan, maka mereka akan berdebat, 

namun tidak akan pernah mau berdebat 

dengan sia-sia. Mereka bukanlah orang 

yang hanya melihat dari rupa, menilai orang 

hanya dari penampilannya saja. 

7. Menjaga kesehatan 

Mereka bukanlah tipe orang yang 

mudah sakit. Mereka tidak mau dibuat tak 

berdaya oleh flu atau sakit kepala. Mereka 

percaya akan kemampuan diri  mereka 

untuk mengusir penyakit seperti itu, dan 

tidak pernah bercerita pada orang lain 

betapa sakitnya mereka. Mereka benar- 

benar merawat tubuh dengan baik. Mereka 

menyukai diri sendiri, dan karenanya, 

mereka menjaga makanan yang disantap, 

berolahraga secara teratur, dan tak ingin 

tubuh mereka lemah sehingga membuat 

mereka tak berdaya selama jangka waktu 

tertentu. Mereka ingin hidup sehat. 

8. Kreatif 

Mereka selalu merasa haus untuk 

mengetahui sesuatu, mereka mencari lagi 

dan lagi, dan ingin belajar lebih  disetiap 

saat dalam hidup mereka. Mereka adalah 

orang yang tekun dalam belajar, dan tidak 

pernah percaya bahwa mereka tidak bisa 

apa-apa lagi. Mereka tidak takut dengan 

kegagalan karena kegagalan adalah opini 

editorial seseorang saja, dan tidak harus 

ditakuti karena hal itu tidak mempengaruhi 

harga diri. Hasilnya mereka tidak akan ragu 

mencoba segala hal, ikut ambil bagian 

karena memang menyenangkan, dan tidak 

pernah takut untuk menjelaskan  diri 

mereka. 

 
9. Sederhana 

Mereka tidak suka membela diri, 

mereka tidak mengatur permainan agar 

orang lain terkesan dengan mereka. Mereka 

tidak ingin berbusana demi keinginan orang 

lain, atau bersusah payah menjelaskan 

tentang diri mereka. Mereka tampil 

sederhana. Mereka tidak punya idola, 

mereka memandang semua orang sebagai 

manusia biasa, dan tidak menempatkan 

siapapun lebih penting dibanding diri 

mereka sendiri. Dalam segalahal mereka 

tidak menuntut keadilan, Bila orang lain 

memperoleh hak istimewa, maka mereka 

melihat hal itu sebagai keuntungan orang 

tersebut, bukan sebagai alasan untuk merasa 

kesal. 

 
Kesimpulan 

 

Ada beberapa tugas dan kewajiban 

serta sikap yang harus dipenuhi pendidik 

lebih dulu Mempunyai rasa kasih dan 

sayang,    Memberikan    pengajaran  dalam 
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rangka mencari Ridha Allah semata, 

Memberikan nasehat secara ikhlas kapan 

dan dimana saja, Bersikap bijaksana 

memberikan teguran dan nasehat, Bersikap 

toleran terhadap ilmu lain di luar yang 

disenangi, Mampu berbicara dengan bahasa 

anak didiknya dan mampu pula memahami 

kemampuan anak didiknya, Menyampaikan 

segala sesuatu harus singkat dan jelas 

terutama terhadap anak-anak yang masih di 

tingkat rendah, Mampu mengamalkan 

ilmunya, jangan sekali-kali munafik, 

berbeda antara ucapan dan perbuatan. 

Seorang pendidik yang mampu 

memenuhi sikap seperti diatas adalah 

gambaran dari pribadi yang telah memiliki 

konsep diri positif. Demikian uraian dan 

kesimpulan tulisan ini. Semoga ini bias 

membantu pendidik dalam memahami 

konsep diri positif serta implikasinya dalam 

pembelajaran, dan bisa pula memberikan 

tambahan pengetahuan dan bermanfaat bagi 

insan pendidikan. 
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